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Tujuan penelitian ini pertama, untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi
masyarakat Gunungkidul sebelum pelaksanaan Revolusi Hijau. Kedua, untuk
mengetahui pelaksanaan Revolusi Hijau pada masyarakat Gunungkidul. Ketiga
untuk mengetahui dampak sosial ekonomi pelaksanaan Revolusi Hijau pada
masyarakat Gunungkidul.

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian sejarah yang terdiri dari
lima tahapan. pertama, penentuan topik, kedua pengumpulan sumber (heuristik)
baik sumber primer maupun sekunder. Ketiga, kritik sumber (verifikasi), yaitu
kritik ekstern maupun intern terhadap sumber yang diperoleh. keempat penafsiran
(interpretasi) fakta sejarah yang ditemukan. kelima penulisan (historiografi)
penjelasan sejarah secara kronologis.

Hasil penelitian ini, kondisi sosial ekonomi masyarakat Gunungkidul dapat
dilihat dari penggunaan tanah oleh petani yaitu tanah pekarangan, tanah tegalan
dan tanah lereng bukit. Revolusi Hijau di satu pihak telah berhasil meningkatkan
produksi beras tetapi dipihak lain telah menimbulkan pembagian keuntungan yang
tidak merata dan dampak-dampak sosial ekonomi pada masyarakat pedesaan yang
timbulnya gejala stratifikasi sosial. Kesejahteraan petani miskin dan buruh tani tak
bertanah tetap mandek atau bisa diperbaiki pada tingkat yang sangat lambat.
Kondisi sosial ekonomi petani diperburuk oleh beberapa faktor. Pertama, tanah
menjadi bagian-bagian kecil yang ditimbulkan oleh hak waris tanah jawa yang
cenderung untuk meningkatkan pemusatan kepemilikan tanah di tangan tuan
tanah. Kedua, faktor yang berjalan seiring dengan proses di atas adalah
meningkatnya pengangguran di daerah pedesaan yang mengakibatkan tekanan
ekonomi luar biasa dan kemelaratan di desa. Ketiga, proses monetisasi melalui
proses-proses modernisasi teknologi yang mengakibatkan petani terjerumus
kedalam pusaran hutang. Keempat, semua jenis usaha pembangunan
mengakibatkan polarisasi di desa-desa yang kaya menjadi semakin kaya dan yang
miskin menjadi semakin miskin.
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